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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa perlakuan 

pada berbagai intensitas penyiangan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil kacang tanah, ditunjukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong, dan berat 100 biji kering. Hasil terbaik ditunjukkan pada perlakuan 

penyiangan dengan herbisida 42 hst dan penyiangan dengan herbisida 21 dan 42 

hst. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani atau 

bagi siapa yang membaca tentang pengaruh pada berbagai intensitas penyiangan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh penyiangan terhadap gulma yang umum tumbuh 

di lahan budidaya kacang tanah. 
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